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UJI SAAT PENGAMBILAN SETEK LADA (Piper nigrum L.) SETELAH PEMANGKASAN POHON INDUK

(Test of time of obtaining stem cutting of pepper (Piper nigrum L.) after pruning)

M. Ridwan *)
ABSTRACT

The experiment was conducted in Payakumbuh from Oktober 2001 to February 2002. Treatments were the time of obtaining stem cutting after pruning: 0, 10, 20, 30, 40 days after pruning. Treatments were arranged in Randomized Block Design with five treatments and three replications. Data were analyzed statistically using F-test and Duncan’s New Multiple Range Test at 5% level. Result indicated that pruning 30 days before obtaining the stem cutting was the best for the growth of pepper seedling.
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PENDAHULUAN

Perbanyakan tanaman lada (Piper ningrum L.) yang umum dilaksanakan adalah menggunakan setek, karena pemakaian biji sebagai benih akan menghasilkan tanaman yang tidak seragam dan berbunga lebih lambat (Faisal, 1984).  Berbagai informasi telah diperoleh berhubungan dengan setek lada.  Menurut Balai Penelitian Tanaman Rempah Obat (1986), dalam pengambilan bahan setek sebaiknya dari sulur panjat yang tidak terlalu muda atau terlalu tua, dan sebelum peng-ambilan sulur, bagian pucuk dan seluruh cabang buah dibuang.  Cara ini memungkinkan bahan ta-naman mengakumulasi cadangan makanan yang lebih banyak.

Rochiman dan Harjadi (1973) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi ke-berhasilan penyetekan ditentukan oleh kandung-an bahan makanan dari setek tersebut, terutama persediaan karbohidrat dan nitrogen yang sangat dibutuhkan untuk perkembangan akar dan tunas setek.  Namun dalam konsentrasi yang tinggi, nitrogen akan menghambat perakaran.  Menurut Soemartono (1979) dalam memperoleh setek tanaman lada yang dikehendaki, calon pohon induk dapat dipangkas dua kali sebelum diambil seteknya.  Pemangkasan pertama waktu tanaman berumur 8 – 10 bulan, dan pemangkasan kedua dilakukan pada umur 18 – 20 bulan. Pemangkas-an ini dilakukan terhadap pucuk ujung batang utama, serta cabang samping pada ruas 2, 3, dan 4.

Berdasarkan informasi-informasi di atas telah dilakukan percobaan dengan judul ”Uji saat pengambilan setek lada (Piper ningrum L.) sete-lah pemangkasan pohon induk”, dengan tujuan menentukan saat pengambilan setek yang tepat setelah pemangkasan pohon induk guna menda-patkan bibit yang baik dan dapat cepat dipindah-kan ke lapangan.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini telah dilaksanakan di Kelurah-an Tanjung Gadang Payakumbuh Barat Kota-madya Payakumbuh, mulai bulan Oktober 2001 sampai Februari 2002.

Bahan dan alat yang digunakan adalah: setek lada satu ruas berdaun tunggal varietas Bulok Belantung, tanah, pupuk kandang, Tamaron 200 LC, Dithane M-45, Currater 3G, polibag hitam berdiameter 10 cm dan tinggi 15 cm, plastik putih transparan, kayu dan bambu untuk bahan naung-an, daun kelapa, cangkul, pisau, gunting setek, parang, hand sprayer, paku, meteran, timbangan, main scale, ajir, papan nama, termometer, higro-meter, oven, alat-alat tulis dan lain-lain.

Rancangan yang dipakai adalah Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) dengan 5 perlakuan serta 3 ulangan (kelompok), sehingga seluruh percobaan terdiri dari 15 plot dan setiap plot ter-dapat 5 setek yang masing-masingnya ditanam dalam polibag.  Sampel yang diamati untuk masing-masing plot sebanyak 60 % (3 bibit).  Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji F, kemudian dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 % bila uji F berbeda nyata atau berbeda sangat nyata.  Perlakuan adalah sebagai berikut:

A
=
pengambilan setek tanpa didahului pe-mangkasan pohon induk

B
=
pengambilan setek setelah 10 hari pe-mangkasan pohon induk

C
=
pengambilan setek setelah 20 hari pe-mangkasan pohon induk

D
=
pengambilan setek setelah 30 hari pe-mangkasan pohon induk

E
=
pengambilan setek setelah 40 hari pe-mangkasan pohon induk


*) Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang
Yang diamati pada percobaan ini adalah : (1) Saat muncul tunas (hari); (2) Persentase tumbuh setek (%); (3) Panjang tunas (cm); (4) Jumlah daun (helai); (5) Besar diameter batang (mm); (6) Persentase bibit siap salur (%); (7) Jumlah akar (buah); (8) Panjang akar terpanjang (cm); (9) Berat segar tanaman (gram); (10) Berat kering tanaman (gram); dan (11) Iklim mikro.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Saat muncul tunas

Tabel 1.
Saat muncul tunas pada setek lada setelah pe-mangkasan pohon induk (setelah ditransforma-sikan dengan (x

	Saat pengambilan
	Saat muncul tunas

	
	Hari
	(x

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	34.1
	5.84 a

	20 hari setelah pemangkasan (C)
	21.2
	4.61 b

	10 hari setelah pemangkasan (B)
	20.2
	4.50 b

	40 hari setelah pemangkasan (E)
	13.9
	3.73 c  

	30 hari setelah pemangkasan (D)
	10.4
	3.23 d

	KK = 3.23 %
	


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda nyata pada taraf nyata 5 % menurut DNMRT.


Tabel 1 memperlihatkan bahwa pemangkas-an pohon induk berpengaruh terhadap saat mun-culnya tunas.  Hal ini disebabkan karena dengan melakukan pemangkasan terhadap pohon induk sebelum sulur lada disetek akan terjadi penum-pukan fotosintat.  Fotosintat ini tidak lagi tersedot ke pucuk dan daun-daun muda, melainkan tetap tersimpan dalam batang dan daun yang tinggal, sehingga pada saatnya akan digunakan kembali untuk pertumbuhan tunas.


Menurut Hartman dan Kester tahun 1979 (cit. Yufdi, 1986) cadangan karbohidrat pada ta-naman yang merupakan hasil dari keseimbangan proses respirasi dan fotosintesis, perombakannya dapat dikurangi dengan melakukan pemangkasan, sehingga memungkinkan tanaman mengakumula-si cadangan makanan.  Dengan demikian pada kondisi optimum karbohidrat akan berintegrasi dengan bahan pembangun lainnya.


Selanjutnya Harjadi tahun 1982 (cit. Yufdi dan Ernawati, 1987), menyatakan bahwa korbo-hidrat berperan dalam meningkatkan pembelahan sel jaringan meristem pada titik-titik tumbuh.  Jadi dengan adanya penumpukan cadangan makanan terutama persediaan karbohidrat sangat berpengaruh sekali terhadap kecepatan muncul tunas.

2.  Persentase tumbuh setek

Tabel 2.
Persentase tumbuh setek lada minggu ke enam pada berbagai saat pengambilan setek setelah pemangkasan pohon induk.

	Waktu pengambilan
	Arcsin (%

	30 hari setelah pemangkasan (D)
	81,14 a

	40 hari setelah pemangkasan (E)
	59,21 a b

	20 hari setelah pemangkasan (C)
	46,92 b c

	10 hari setelah pemangkasan (B)
	30,78 c

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	26,56 c

	KK = 24,15% 
	


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda pada taraf nyata 5% menurut DNMRT.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengambilan setek 30 hari setelah pemangkasan menunjukkan persentase tumbuh tertinggi dan berbeda nyata terhadap perlakuan-perlakuan pengambilan setek 20 hari, 10 hari dan tanpa didahului pemangkasan pohon induk.  Menurut Rismunandar (1985), dengan melakukan pemangkasan akan membantu menyediakan bahan setek yang baik yang siap tumbuh sehubungan dengan adanya cadangan makanan yang lebih banyak. Dwipa (1990) me-nyatakan bahwa ketersediaan zat makanan sangat mempengaruhi persentase keberhasilan pertum-buhan bibit asal setek, terutama ketersediaan bahan-bahan pembangun seperti karbohidrat. Kandungan karbohidrat ini dalam setek sangat mempengaruhi sekali terhadap perkembangan tunas dan akar.

3.  Panjang Tunas

Pada Tabel 3 terlihat bahwa pemangkasan pohon induk yang dilakukan 30 hari sebelum diambil seteknya ternyata menunjukkan perbeda-an yang nyata dengan pemangkasan pohon induk 20 hari dan 10 hari sebelum disetek, serta berbeda nyata pula dengan tanpa dilakukan pe-mangkasan. Selanjutnya pemangkasan 40 hari menunjukkan perbedaan yang nyata dengan pemangkasan 20 hari dan tanpa pemangkasan. Jelas hal ini disebabkan oleh berbedanya lama pengambilan bahan setek setelah pemangkasan pohon induk, yang mengakibatkan perbedaan akumulasai cadangan makanan. Setek yang mem-punyai cadangan bahan makanan yang lebih ba-nyak akan mempunyai tunas yang lebih panjang. Keadaan ini bekaitan dengan saat muncul tunas yaitu setek yang mengandung cadangan makanan yang lebih banyak akan lebih cepat keluar tunasnya, dan dengan sendirinya tunas tersebut akan lebih panjang dibandingkan setek yang muncul tunasnya terlambat. Sehubungan dengan ini Wahid (1981) menyatakan bahwa cadangan bahan makanan yang dikandung dalam setek sangat menentukan sekali dalam periode tumbuh.

Tabel  3. 
Panjang tunas setek lada minggu ke 14 pada berbagai saat pengambilan setelah pemangkas-an pohon induk.

	Saat pengambilan
	Panjang tunas (cm)

	30  hari  setelah  pemangkasan (D)
	15,62

	40  hari  setelah  pemangkasan (E)
	14,16

	20  hari  setelah  pemangkasan (C)
	11,66

	10  hari  setelah  pemangkasan (B)
	10,11

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	9,33

	KK = 12,27% 
	


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda nyata pada taraf nyata 5% menurut DNMRT.

Menurut Somantri dan Evizal (1987), pe-mangkasan pohon induk sebelum diambil sebagai bahan setek ternyata berpengaruh baik terhadap jumlah setek yang tumbuh, panjang tunas mau-pun jumlah daun.

4.  Jumlah daun


Pada Tabel 4 terlihat bahwa pemangkasan 30 hari dan 40 hari sebelum pengambilan bahan se-tek menunjukan hasil yang berbeda nyata dengan pemangkasan 10 hari, 20 hari dan tanpa pemang-kasan.  Hal ini disebabkan oleh pengambilan bahan setek setelah pemangkasan pohon induk dilakukan dalam saat yang berbeda.  Jumlah daun yang terbentuk sejalan dengan bertambah pan-jangnya tunas yaitu dengan bertambahnya jumlah ruas maka akan bertambah pulalah jumlah daun.  Tanaman lada terdiri dari ruas-ruas, dan pada bukunya tumbuh sehelai daun serta satu tunas yang berhadapan.

Tabel 4.
Jumlah daun bibit lada minggu ke-14 pada ber-bagai saat pengambilan setek setelah pemang-kasan pohon induk.

	Saat pengambilan
	Jumlah Daun

	
	Asli
	(x+1

	30  hari  setelah  pemangkasan (D)
	3,75
	2,18 a.

	40  hari  setelah  pemangkasan (E)
	3,66
	2,16 a.

	20  hari  setelah  pemangkasan (C)
	2,20
	1,79 b

	10  hari  setelah  pemangkasan (B)
	2,20
	1,79 b

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	1,99
	1,73 b

	KK = 7,33% 
	
	                      


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda nyata pada taraf nyata 5% menurut DNMRT.

5.  Diameter batang

Tidak terdapatnya perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan, diduga karena percobaan ini menggunakan tanaman tahunan yang pertum-buhan diameter batang berlangsung sangat lambat sekali. Direktorat Jendral Perkebunan ta-hun 1974 (cit. Hayati, 1986) menyatakan bahwa tanaman tahunan pertumbuhannya berlangsung sedikit demi sedikit.

Tabel 5.
Besar diameter batang lada minggu ke-14 pada berbagai saat pengambilan setek setelah pe-mangkasan pohon induk

	Saat pengambilan
	Diameter batang (mm)

	30  hari  setelah  pemangkasan (D)
	3,76  a

	10  hari  setelah  pemangkasan (B)
	3,76  a

	40  hari  setelah  pemangkasan (E)
	3,74  a

	20  hari  setelah  pemangkasan (C)
	3,51  a

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	3,49  a

	KK = 6, 13 % 
	


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda pada taraf nyata 5% menurut DNMRT.

6.  Persentase bibit siap salur

Menurut Wahid (1983) kriteria bibit lada yang siap untuk disalurkan ditandai dengan daun berwarana hijau tua dan tidak menunjukan gejala-gejala abnormal juga tanda-tanda terserang hama penyakit, warna sulur hijau tua sampai kecoklatan yang menandakan bahwa sulur tidak terlalu tua maupun terlalu muda, diameter batang berkisar antara 0,6 – 1,2 cm, tinggi tanaman mencapai 5 –7 ruas, dan pada setiap buku ruas memiliki akar lekat yang banyak serta pada ke-tiak daunnya terdapat tunas tidur.


Pada percobaan ini belum tercapainya krite-ria pertumbuhan bibit yang siap untuk disalurkan.  Diduga karena pengamatan terhadap pertum-buhan bibit hanya dilakukan selama 3 bulan setelah tanam.

7.  Jumlah akar

Hasil analisis statistik pengaruh waktu peng-ambilan setek setelah pemangkasan pohon induk terhadap jumlah akar bibit lada setelah ditrans-formasikan dengan (x+1 menunjukan pengaruh yang berbeda tidak nyata.

Tabel 6.
Jumlah akar bibit lada minggu ke-14 pada ber-bagai saat pengambilan setek setelah pemang-kasan pohon induk.

	Saat pengambilan
	Jumlah akar

	
	Asli
	(x+1

	30  hari  setelah  pemangkasan (D)
	1,59
	1,61 a.

	40  hari  setelah  pemangkasan (E)
	1,43
	1,56 a.

	20  hari  setelah  pemangkasan (C)
	1,17
	1,47 a

	10  hari  setelah  pemangkasan (B)
	0,99
	1,41 a

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	0,99
	1,41 a

	KK = 13,42 % 
	
	                      


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda nyata pada taraf nyata 5% menurut DNMRT.

Tidak terdapat perbedaan secara nyata pada masing-masing perlakuan serta jumlah akar ma-sih sedikit, akibat umur bibit relatif sangat muda. Pembentukan akar terjadi karena adanya perge-rakan ke bawah dari auksin, karbohidrat dan zat-zat yang berinteraksi dengan auksin (rooting cofaktor) yang mengakibatkan perakaran, baik yang berasal dari tunas maupun dari daun (Wattimena, 1988).  Zat-zat ini akan mengumpul di dasar setek yang selanjutnya akan menstimulir pembentukan akar (Rochiman dan Harjadi, 1973).

8.  Panjang akar

Tabel 7.
Panjang akar bibit lada minggu ke-14 pada ber-bagai saat pengambilan setek setelah pemang-kasan pohon induk 

	Saat pengambilan
	Panjang akar (cm)

	40  hari  setelah  pemangkasan (E)
	2,67  a

	20  hari  setelah  pemangkasan (C)
	2,61  a

	30  hari  setelah  pemangkasan (D)
	2,56  a

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	2,30  a

	10  hari  setelah  pemangkasan (B)
	2,13  a

	KK = 22,36 % 
	


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda pada taraf nyata 5% menurut DNMRT.


Pada Tabel 7 tersebut terlihat bahawa pan-jang akar terpanjang untuk setiap perlakuan me-nunjukan pengaruh yang berbeda tidak nyata.  Hal ini sama keadaan jumlah akar.  Disamping itu diduga juga karena fase pertumbuhannya masih sangat muda sekali sehingga pertambahan panjang akar belum terlihat nyata.  Didalam pmbentukan panjang akar ini memerlukan waktu yang lama, walaupun tanah mampu menyediakan hara yang cukup. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Rochiman dan Harjadi (1973) bahwa pengaruh media terhadap pembentukan akar tidak akan nyata selama media tersebut memenuhi syarat-syarat pembentukan akar. 

9. Berat segar bibit tanaman

Dari pengamatan berat segar bibit lada terli-hat pada tabel 8, pemangkasan pohon induk lada sebelum diambil seteknya memperlihatkan pe-ngaruh yang berbeda nyata. Berat segar bibit yang terberat adalah pada perlakuan D dan yang teringan pada perlakuan tanpa dilakukan pemang-ksan pohon induk (A).


Terdapatnya perbedaan yang nyata ini karena adanya pengaruh pemangkasan pohon induk tanaman lada yang berbeda.  Waktu pengambilan bahan setek yang lebih lama setelah pemang-kasan akan dapat terjadi penumpukan zat makan-an yang lebih banyak, sehingga terdapat berat segar bibit yang terberat yaitu pada perlakuan D.  Tetapi pada perlakuan E dengan penundaan pengambilan yang lebih lama akan mengakibat-kan pembongkaran kembali cadangan makanan yang diangkut untuk pertumbuhan tunas-tunas baru yang sudah mulai tumbuh.

Tabel 8.
Berat segar bibit lada  minggu ke-14 pada ber-bagai saat pengambilan setek setelah pemang-kasan pohon induk

	Saat pengambilan
	Berat segar tanaman (gram)

	30  hari  setelah  pemangkasan (D)
	31,24 a

	40  hari  setelah  pemangkasan (E)
	28,21 b

	20  hari  setelah  pemangkasan (C)
	25,19 c

	10  hari  setelah  pemangkasan (B)
	23,82 cd

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	22,13 d

	KK = 5,74 % 
	


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda nyata pada taraf nyata 5% menurut DNMRT.


Menurut Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (1986) pemangkasan bagian pucuk dan seluruh cabang buah pada tanaman lada me-mungkinkan tanaman tersebut mengakumulasi cadangan makanan yang lebih banyak.  Menurut Prawiranata et al (1981 b) akumulasi cadangan makanan yang lebih banayk seperti penumpukan karbohidrat dan nitrogen akan mempengaruhi berat basah tanaman.  Disamping itu berat basah tanaman menyatakan komposisi unsur-unsur hara dari jaringan tanaman dengan mengikut sertakan kandungan airnya.

10.  Berat kering bibit tanaman

Tabel 9.
Berat kering bibit lada pada minggu ke-14 ber-bagai saat pengambilan setek setelah pemang-kasan pohon induk

	Saat pengambilan
	Berat kering tanaman

	30  hari  setelah  pemangkasan (D)
	3,42 a

	40  hari  setelah  pemangkasan (E)
	3,05 ab

	20  hari  setelah  pemangkasan (C)
	2,73 bc

	10  hari  setelah  pemangkasan (B)
	2,64 bc

	Tanpa didahului pemangkasan (A)
	2,28  c

	KK = 11,76  % 
	


Angka-angka dalam kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda nyata pada taraf nyata 5% menurut DNMRT.


Adanya perbedaan berat kering masing perla-kuan karena terdapatnya perbedaan kandungan cadangan makanan dan pertambahan ukuran bagian tanaman antara masing-masing perlakuan tersebut.  Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Rismunandar (1985) bahwa pemangkasan akan dapat membantu menyediakan bahan setek yang baik yang siap tumbuh sehubungan dengan adanya cadangan makanan yang lebih banyak.


Menurut Prawiranata et al (1981 a) bahwa berat kering mencerminkan status nutrisi tanaman karena berat kering tergantung dari laju foto-sintesis.  Sedangkan pertumbuhan tanaman me-nurut Harjadi (1979) ditunjukkan oleh pertam-bahan ukuran dan berat kering yang tidak balik.  Pertambahan ukuran dan berat kering dari suatu organisme mencerminkan bartambahnya proto-plasma, yang mungkin terjadi karena pertambahn ukuran maupun jumlah sel.  Selanjutnya Dartius (1987) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah hasil kegiatan fisiologi yang mengakibatkan terjadinya pertambahan jumlah sel, yang akan mempengaruhi organ tumbuhan dan komposisi jaringan secara keseluruhan, termasuk berat keringnya.

11.  Iklim mikro

Hasil pengamatan, kelembaban nisbi udara (RH) antara 82-93%, suhu udara 25-29oC dan suhu tanah 25-26oC. Hasil ini masih berada pada kisaran yang dibutuhkan oleh tanaman lada.  Menurut Wahid dan Yufdy (1987), kelembaban yang dikehendaki 50-100%, derjat suhu yang dikehendaki 20-34oC dan kisaran suhu tanah yang dikehendaki 25-30 oC.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Pemangkasan pohon induk tanaman lada se-belum diambil sebagai setek satu ruas mem-berikan respon yang lebih baik terhadap per-tumbuhan bibit lada.

2. Saat pengambilan setek terbaik pada tanam-an lada adalah 30 hari setelah pemangkasan pucuk pohon induknya.

Berdasarkan kesimpulan, dapat disarankan untuk melakukan pemangkasan pohon induk lada 30 hari sebelum diambil sebagai bahan setek.
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